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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Letak UMKM 

Letak Geografis UMKM Pentol Tusuk berada di Desa Singogalih Rt.05 

Rw.03 Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur. Tempat 

usaha yang sekaligus sebagai tempat tinggal pemilik merupakan area yang  mudah 

dijangkau karena lokasinya berada di pinggir jalan desa, yang merupakan jalan 

alternatif menuju kota Mojokerto. 

 

2. Sejarah UMKM Pentol Tusuk 

Bapak Dayat sebagai pemilik UMKM memaparkan latar belakang 

berdirinya UMKM pentol tusuk yang sudah hampir10 tahun tersebut, bahwa awal 

mula UMKM ini dirintisnya dari “NOL”, mulai dari menjadi pedagang makanan 

keliling,seperti menjadi pedagang gado-gado, tahu campur, dan masih banyak lagi 

yang beliau tidak sebutkan satu per satu.Sering kali gagal dengan berbagai usaha 

makanan yang dijalani, tidak membuat beliau putus asa. Beliau terus berinisiatif 

untuk mencoba peruntungan di menu makanan lain sampai pada akhirnya beliau 

berjualan bakso keliling pada tahun 2009. Dari berjualan bakso keliling beliau 

mulai mendapatkan keuntungan yang lumayan karena banyak pelanggan yang 

menyukai bakso buatannya tersebut.Seiiring waktu pelanggan bapak Dayat 

semakin bertambah sehingga beliau memutuskan untuk tidak keliling lagi, dan 
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mulai memproduksi pentol tusuk dalam jumlah besar demi memenuhi pesanan 

dari para pelanggan. 

Dengan modal sendiri, meskipun tidak banyak bapak Dayat mulai 

memproduksi pentol tusuk sebanyak 50 kg, kemudian di hari berikutnya dari hasil 

penjualan, produksi bertambah menjadi 100kg. Demikian seterusnya di hari  

berikutnya memproduksi tidak hanya sesuai pesanan pelanggan, akan tetapi 

memproduksi untuk stok freezer. 

Bermula dari pelanggan yang hanya sebagai konsumen akhir, hingga kini 

usaha pentol tusuk ini telah berkembang menjadi agen yang memproduksi pentol 

tusuk untuk para reseller atau pedagang kecil.Meskipun saat ini UMKM Pentol 

Tusuk telah menjadi agen, bukan berarti tidak melayani pembelian dalam jumlah 

sedikit.Para konsumen terakhir juga masih bisa membeli secara ecer di rumah 

produksi Pentol Tusuk. 

 

3. Struktur  Organisasi 

Pada UMKM Pentol Tusuk tidak ada struktur formal, karena UMKM ini 

merupakan usaha rumahan yang hanya dilakukan oleh anggota keluarga, yaitu 

pemilik yang dibantu oleh istri, anak dan saudara. Meskipun dibantu oleh anak 

dan saudara, tetapi karyawan tetap mendapatkan gaji yang jelas dari pemilik 

setiap ada proses produksi. Berikut adalah bagan struktur organisasi UMKM 

Pentol Tusuk : 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 

Sumber : UMKM Pentol Tusuk 
 

4. Deskripsi Pekerjaan 

a. Pemilik 

Bapak  Dayat sebagai pemilikUMKM,bertugas menyediakan bahan baku 

seperti membeli daging ayam dan tepung sekaligus menyelep bahan 

tersebut hingga menjadi adonan pentol siap cetak. 

b. Bendahara  

Tugas bendahara menerima hasil penjualan, dan mengeluarkan kas untuk 

semua keperluan UMKM, baik itu untuk proses produksi, gaji karyawan 

dan keperluan lain-lain yang berkaitan dengan UMKM. 

c. Karyawan 

Tugas karyawan di UMKM Pentol yaitu mengolah bahan baku berupa  

adonan pentol dengan menggunakan mesin cetak pentol dan mengemas 

pentol yang sudah matang pada kantong plastik dengan jumlah tertentu. 

5. Kegiatan produksi 

a. Hasil produksi 

UMKM pentol tusuk dalam setiap produksinya menghasilkan pentol 

ukuran kecil , jumlah per produksi adalah 10.000 pcs/kwintal. 

pemilik 

bendahara karyawan 
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b. Bahan baku  

Bahan baku pentol tusuk adalah daging ayam dan bahan penolongnya 

adalah tepung yang sudah dicampur dengan telur dan bumbu pelengkap 

lainnya. 

c. Alat – alat  

1) Mesin cetak pentol 

2) Panci  

3) Kompor 

4) LPG 

5) Saringan  

6) Bangku panjang yang terbuat dari bambu 

6. Proses produksi 

Proses produksi UMKM pentol tusuk, dilaksanakan setiap pagi hari, yaitu: 

a. Pembelian bahan baku ,yaitu daging ayam dan tepung bumbu 

b. Menyelep bahan baku menjadi adonan 

c. Merebus air dalam panci 

d. Adonan yang sudah siap dimasukkan ke dalam mesin untuk dicetak,hasil 

cetakan akan ditampung dalam panci berisi air panas. 

e. Kemudian dipindahkan ke panci lain untuk direbus hingga matang. 

f. Ditiriskan pada tempat penirisan 

g. Setelah pentol dingin , dikemas dalam kantong plastik. 
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B. DataTransaksi UMKM Pentol Tusuk  

Untuk melakukan analisis data, peneliti mengambil data dari UMKM Pentol 

Tusuk di Desa Singogalih RT.05 RW.03, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, sesuai standart peneliti mengambil 

data selama 2 tahun di tahun 2017 dan 2018.  

Berikut catatan keuangan yang dimiliki UMKM Pentol Tusuk adalah ( 

sebagaimana terlampir) . 

 

Laporan Keuangan yang di susun UMKM Pentol Tusuk  hanya memberikan 

informasi penerimaan dan pengeluaran  kas seperti contoh di atas sehingga belum 

bisa mencerminkan laporan keuangan yang sesungguhnya dengan SAK yang 

berlaku. 

C. Pembahasan 

1. Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Pentol Tusuk Berdasarkan 

SAK EMKM 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti maka peneliti melakukan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada usaha Pentol 

Tusuk. Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM memuat informasi keuangan 

berupa laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 

Untuk  membuat  laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, ada beberapa 

langkah yang dilakukan yaitu, membuat jurnal, memposting dalam buku besar, 

membuat neraca saldo dan neraca lajur. 
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a. Jurnal Umum 

Langkah awal dalam penyusunan laporan keuangan adalah membuat jurnal. 

Seluruh transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan harus di catat dalam 

jurnal kemudian dibukukan kedalam buku besar. 

 Proses penjurnalan dilakukan untuk menulis transaksi keuangan terjadi 

pada UMKM Pentol Tusuk. Data yang dibutuhkan untuk membuat jurnal umum 

adalah transaksi yang dilakukan UMKM Pentol Tusuk dalam 2 tahun. Jurnal 

umum UMKM Pentol Tusuk sebagaimana terlampir. 

 

b. Posting Buku Besar 

Buku besar disusun untuk memberikan informasi yang terperinci 

mengenai saldo tiap akun sesuai dengan penjurnalan yang dilakukan diawal. 

Berikut buku besar UMKM Pentol Tusuk, sebagaimana terlampir. 

 

c. Neraca Saldo 

Merupakan pengelompokan saldo akhir dalam buku besar atau daftar yang 

berisi kumpulan seluruh rekening/perkiraan buku besar. Berikut merupakan 

neraca saldo UMKM Pentol Tusuk : 
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Tabel 4.1 
UMKM PENTOL TUSUK 

NERACA SALDO 
31 DESEMBER TAHUN 2017 

 
Keterangan  No Ref Debit  Kredit  

Kas 11 584.470.000  

Mesin 21 13.500.000  

Akum. penyusutan 22 -10.800.000  

Rumah 23 500.000.000  

Akum. penyusutan 24 0  

Modal 31  11.117.000 

Penjualan 41  2.250.500.000 

Pembelian Daging 50 787.395.000  

Pembelian Tepung 51 202.539.000  

Pembelian Plastik 52 3.100.000  

Biaya Selep 53 112.525.000  

Biaya Gaji 54 24.000.000  

Biaya Bensin 55 2.325.000  

Biaya LPG 56 663.000  

Biaya Listrik 57 39.200.000  

Biaya Penyusutan 58 2.700.000  

  2.261.617.000 2.261.617.000 

Sumber : ( Diolah oleh peneliti 2019 ) 
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Tabel 4.2 
UMKM PENTOL TUSUK 

NERACA SALDO 
31 DESEMBER TAHUN 2018 

 
Keterangan  No Ref Debit  Kredit  

Kas 11 1.195.285.000   

Mesin 21 13.500.000   

Akum. penyusutan 22 -13.500.000   

Rumah 23 500.000.000   

Akum. penyusutan 24 -25.000.000   

Modal 31   1.087.170.000 

Penjualan 41   1.512.000.000 

Pembelian Daging 50 611.100.000   

Pembelian Tepung 51 147.433.000   

Pembelian Plastik 52 3.575.000   

Biaya Selep 53 75.600.000   

Biaya Gaji 54 21.600.000   

Biaya Bensin 55 1.545.000   

Biaya LPG 56 432.000   

Biaya Listrik 57 39.900.000   

Biaya Penyusutan 58 27.700.000   

   2.599.170.000 2.599.170.000 

Sumber : (Diolah oleh peneliti 2019) 

 

d. Neraca Lajur  

Proses selanjutnya adalah menyusun neraca lajur. Neraca lajur adalah 

suatu lembaran kertas berlajur atau berkolom yang digunakan dalam kegiatan 

akuntansi secara manual.Tujuan penyusunan neraca lajur untuk mengumpulkan 

dan meringkas data yang dibutuhkan. Fungsi kertas kerja ini sebagai alat bantu 
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mempermudah proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan secara 

manual.  

Neraca lajur berisi berbagai informasi untuk laporan keuangan, sebagai contoh: 

1) Saldo perkiraan sebelum jurnal penyesuaian, 

2) Perkiraan jurnal penyesuaian, dan 

3) Saldo perkiraan setelah jurnal penyesuaian. 

Dalam praktiknya, neracalajur terdiri dari 5 bagian pokok yaitu sebagai berikut: 

3) Neraca saldo, 

4) penyesuaian, 

5) neraca saldo setelah penyesuaian, 

6) laporan perhitungan laba-rugi, dan 

7) neraca 

Berikut neraca lajur UMKM Pentol Tusuk , sebagaimana terlampir. 

 

e. Laporan Keuangan  

1) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang memberikan informasi 

mengenai kinerja keuangan suatu entitas. SAK EMKM bab 5 menjelaskan 

bahwa laporan laba rugi entitas terdiri dari pendapatan, beban keuangan dan 

beban pajak. 

Berikut ini adalah laporan laba rugi  UMKM Pentol Tusuk yang telah 

disusun oleh peneliti selama 2  tahun 2017 dan 2018. 
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Tabel 4.3 
UMKM PENTOL TUSUK 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 
PENDAPATAN Catatan 2018 2017 

Pendapatan usaha 10 1.512.000.000 2.250.500.000 

Pendapatan lain – lain  - - 

    

JUMLAH PENDAPATAN  1.512.000.000 2.250.500.000 

    

BEBAN    

Beban usaha  901.185.000 1.171.747.000 

Beban Penyusutan 11    27.700.000         2.700.000 

    

JUMLAH BEBAN  928.885.000 1.174.447.000 

    

LABA(RUGI) SEBELUM 

PAJAK PENGHASILAN 
 583.115.000 1.076.053.000 

    

Beban pajak penghasilan 12 - - 

    

LABA(RUGI) SETELAH 

PAJAK PENGHASILAN 
 583.115.000 1.076.053.000 

Sumber : (Diolaholehpeneliti 2019) 

 

2) Laporan Posisi Keuangan 

Perubahan ekuitas atau perubahan modal antara modal awal dan akhir 

suatu entitas pada suatu periode tertentu menggambarkan naik turunnya asset 

selama periode berjalan.  

Berikut ini adalah laporan posisi keuangan UMKM  Pentol Tusuk 

yang disusun oleh peneliti : 
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Tabel 4.4 
UMKM PENTOL TUSUK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 2018 

ASET Catatan 2018 2017 

Kas dan setara kas    

Kas  3 1.195.285.000 584.470.000 

Giro  4 - - 

Deposito 5 - - 

Jumlah kas dan setara kas  1.195.285.000 584.470.000 

Piutang usaha 6 - - 

Persediaan   - - 

Beban dibayar di muka 7 - - 

Aset tetap    

Mesin   0 13.500.000 

Akumulasi penyusutan  (0) (10.800.000) 

Rumah   500.000.000 500.000.000 

Akumulasi penyusutan  (25.000.000) (0) 

JUMLAH ASET  1.670.285.000 1.087.170.000 

LIABILITAS    

Utang usaha  - - 

Utang bank 8 - - 

JUMLAH LIABITITAS  0 0 

EKUITAS    

Modal  1.087.170.000 11.117.000 

Saldo laba (defisit) 9 583.115.000 1.076.053.000 

JUMLAH EKUITAS  1.670.285.000 1.087.170.000 

JUMLAH LIABILITAS & 

EKUITAS 
 1.670.285.000 1.087.170.000 

Sumber : (Diolah oleh peneliti 2019) 
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3) Catatan Atas laporan Keuangan UMKM Pentol Tusuk 

Catatan atas laporan keuangan merupakan informasi tambahan 

mengenai akun-akun dalam laporan keuangan yang dapat membantu 

pemahaman pengguna laporan keuangan suatu entitas. Berikut adalah catatan 

atas laporan keuangan UMKM Pentol Tusuk : 

 
Tabel 4.5 

UMKM PENTOL TUSUK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2018 
1. UMUM 

UMKM pentol tusuk didirikan sekitar 10 tahun yang lalu , yaitu sekitar tahun 2009 oleh  
bapak Dayat. Usaha ini merupakan usaha rumahan  yang bergerak di bidang kuliner , 
terletak di Desa Singogalih , Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Dikelola dan 
dijalankan  oleh pemilik dibantu istri dan dua anggota keluarga lainnya.  
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI  

a. Pernyataan Kepatuhan 
Laporan keuangan disusun menggunakan Standart Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil dan Menengah.UMKM Pentol Tusuk merupakan tergolong usaha 
Kecildengan omset pertahun 2017 sebesar Rp 2.250.500.000 dan tahun 2018 sebesar 
Rp 1.512.000.000 

. 
b. Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan asumsi 
dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan laporan 
keuangan adalah Rupiah. 
 

c. Piutang Usaha 
Tidak ada piutang selama usaha berjalan di tahun 2017 dan 2018 
 

d. Persediaan  
Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut pembelian.,. 
Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead. 
 

e. Aset Tetap 
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya ,. Mesin cetak pentol yang dibeli pada 
tahun 2013 sebesar Rp 13.500.000, dengan akumulasi penyusutan pada tahun 2017 
sebesar Rp 10.800.000, dan pada tahun 2018 sebesar Rp 13.500.000.  Aset tetap 
berupa Rumah yang dibeli pada 31 Desember  tahun 2017 sebesar Rp 500.000.000, 
dengan akumulasi penyusutan pada tahun 2018 sebesar Rp 25.000.000. 
 

f. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
pendapatan diakui secara tunai pada saat terima order oleh beban dan beban diakui 
saat terjadi. 
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g. Pajak Penghasilan 
Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
 

3. KAS 
 2018 2017 
Kas – Rupiah 
 

1.195.285.000 584.470.000 

4. GIRO 
 2018 2017 
PT.Bank – Rupiah - - 
 

5. DEPOSITO 
 2018 2017 
PT.Bank – Rupiah - - 
Suku bunga - Rupiah   
   

6. PIUTANG USAHA 
 2018 2017 
 - - 

7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 
 2018 2017 
Sewa  - - 
Asuransi  - - 
Lisensi dan perizinan - - 
Jumlah  
 

- - 

8. UTANG BANK 
UMKM Pentol Tusuk dalam menjalankan usahanya pada tahun 2017 dan  2018 tidak 
memiliki utang  pada Bank. 
 

9. SALDO LABA 
 2018 2017 
Saldo laba  583.115.000 1.076.053.000 
 

10. PENDAPATAN PENJUALAN   
 2018 2017 
Penjualan 1.512.000.000 2.250.500.000 
Retur Penjualan - - 

   
11. BEBAN LAIN-LAIN   

 2018 2017 
Bunga Pinjaman - - 
Lain – lain      27.700.000         2.700.000 
Jumlah       2.7700.000         2.700.000 
   

12. BEBAN PAJAK   
 2018 2017 

Pajak Penghasilan -         - 
   

Sumber : (Diolah oleh peneliti 2019) 

 


